ABSTRAK

Indonesia telah mengalami 4 zaman yaiu zaman perjuangan kemerdekaan
sampal merdeka, zaman orde lama, zaman orde baru dan zaman reformasi atau
vang lebuh dikenal denpan nama orde Indonesia bary, Khususnya untuk zaman
urde baru scbagai bukti begalannya negara demokratis diperlukan adanya
pelaksanaan fungsi dan demokrasi vaitu adanya pelaksanaan pemilu. Pada
wAmaEn mi pelaksanaan pemiiu berjalan secara periode selama 6kali berturut-
turut. Fada setiap pemilu tersebut muncul suatu partai vang bernama Golkar
vang selalu mendapat suara mavorites lebih dan 60 % suara  dan para
pendukungnya, baik di kota mavpun di desa. Mamun pada zaman berikutnya
terjadi perubahan dimana Golkar hanya menempati posisi kedua setelah PDI-P
[engan mendapat total svara tidak lebih dan 17 %, sedangkan partai vang
unggul pada zaman ini tidak permah mendapart suara lebnih dari 10 % dan pads
pemmilu terakhir ind mendapat suara kira-kira 35 %. Tapi khususnya di dasrah
vang menjadi lokasi penelitian ini justru Golkar mendapat keungeulan
walaupun kemenangannva tipis yang hampir tersaingi oleh panai baru hasil
reformast yartu PAN. Pada bal daerah penelitian ini merupakan daerah fanatik
[slam vang dinamakan juga Kota Serambi Mekkah

Penelitian it berlgjuan untuk mengetabui mengaps orang masih bersedia
mendukung Golkar dan tidak memilib partai vang lain serta faktor-faktor apa
yang mempengarehs seseorang memilth Golkar.

Pendekatan vang dipakar adalah kvalitatii’ dengan pengeunaan data kuantitatif
secara angka persen denpan subvek penelitian adalah seseorang yang lelah
berumuer 17 tahun atau telah boleh tkut pemilu dengan lokasi penclitian
Kotamadya Padang Panjang dengan mengambil 4 keluraban dari 2 kecamatan
vany ada. Data dianalisis secara kualiatif

Hasil penelitian menugjukan bahwa terjadi perubahan perilaku  pemilib
khususnya untuk pendukung Golkar dart segi pamnan terhadap seorang 1wokoh,
identifikasi kepartaian maupun dari sepi struktur sosial terutama dalam tingkat
usia, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan dari pemilu-pemilu selama orde
baru terhadap pemiiu zaman reformasi. Hasil ini juga menunjukan bahwa
mobilisasi politk Golkar yang sclama 6 kali pemilu di zaman orde baru
hanya membuahkan hasil dari kuantitas hasil pemilu tapi tidak demikian
halnya dan segi kualitas terutama tentang pendalaman ideolopi partat  dar
setiap pendukungnya ; karena kalaw ada perubahan situast pada suato masa
terientu tenadi pula perubahan vang fundamental terhadap pendukung Golkar,



PERILAKU PEMILIH DALAM PEMILI
Kasus di Kodyva Padang Panjang 1942-1999

PENDAHULUAN

Indonesia telah melaksanakan pemilu sebanvak 8 kali dalam 3 zaman, yaitu
7aivan orde lama 1 kabi (19557 dengan sistimi mult pariai © zaman orde bary 6
kalt (1971, 1977, 1982, 1987, 1992 dan 1997) dengan 2 partai politik dan satu
potongme Rarva schingga dapat discbul dengan sestion dwi pariai, serla salu
keli pada zaman reformasi {199%) dengan kembali pada sistim mulll partai,
dimang partai lumbuh kembaii denygan jumlah 48 bush puriai politik,

Diua pemily pada masa orde bara yaitu 1992 dan 1997, Golkar memperoleh
suara terbanyak valtu mencapal B0 %, sedangkan pads pesilu  zaman
reformasi perolehan suar Golkar terfadi penurunan perolehan suara dimana
hanya memperoieh suara sekitar 17 %, Pada zaman reformasi ini, perolehan
suary Golkar pada tingkat pusat memang tidak NOMOT st narun
jika dilibat dari 24 propinst yang kot dalam pemilu tabun 1999 ini, perolehan
suara Golkar sangat bervariasi, Perolchan suara Golkar terams pada daerah
luar Jawa, sedangkan PDI-perjuangan memperoleh kemenangan didaerah
Jawa, kecuali di Jawa Timur didominast oleh PER.

Bhusiusnya di Sumatra Baral dan § kabupaten dan 6 Kotsmadya, Goplkar
memperoleh suara terbanyak pada 5 Kabupaten, vaitu Tanah Datar, Pasaman,
Pesisir Selatan, Solok dan Sawshlunio Sijunjung, dan 4 Kolsmadya, .vaitu
Solok, Payakumbuh, Padang Panjang dan Sawahlunte: Di Kotamadya Padang
Pajang sendini Gelkar memperolch kemenanpan, namun dipat dilmbang
oleh partai barw hasil reformasi yaitu Partai Amanac Nasional(PAN), Jjustru
partai politik di zaman orde baru vait PPP menempati posist ke 3.

Tika dilihat dan latar belakang Kotamadya Padang Panjang vang merupakan
basis Islam dengan scbutan kota Serambi Mekkah, Golkar tetap unpggul
Padahal dalam pemilu tabun 1999 ini sudah diberlakukan UT) No 271999
tentang pana politk (Satya Annanto, 1999 © h.82), vang mengandung
paradigma baru tentang sumbangan yang maksimal vang dapat diberikan oleh
setiap orang, perusahaan atau badan lainnya kepada salah sate panai politik,
dan tidak terbatas pada satu partai politik seperti pada zaman orde barw
Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini akan dilaksanakan ds
Kotamadya Padang Panjang, khususnya meninjau 3 pemilu yaitu 2 pemilu di
waman orde baru (1992 dan 1997) dan pemilu pada zaman reformasi {1999}
tentang penlaku pemibih terhadap parmal politik dalam pemilu tersebut.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 2 Kecamatan vaitu Silaing atas dan
sfaing bawah dengan mengambil 4 kelurahan vaitu Silaing bawah, Kampung
Manggis, Koto Katiek dan Guguk Malintang denpan jumlab rresponden
sebanyak 60 orang.



2, PERMASALAHAN
Sclama pemerntahan orde baru, pelaksanaan pemilu diselengearakan secara
teratur - vaitu tiap 5 tabun sckali scbanyak & kall sebapai salah satu upaya
untuk melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekwen
Dalam seliap permilu tsh Golkar selalu menang, dengan  presentase dh atas 67
% pada 3 kali pemtlu pertama dan diatas 70 % pada pemilu tabun 1987 vakn
73 % (W Liddle, 1992  h90), kecuali pada tahun 1992, Golkar hanya
memperoleh suara sebanyak 68, 1 %, Sedangkan partar polittk vang lain parta
polittk yang lain yaitu PPP dan PDI masing-masing memperaleh presentase
suara antara 30 % dan 10 % Kemenangan Golkar secara konsisten dalam
setiap pemilue tdak dapat difepaskan dan dukunpas birokrasi pemerintah dan
kerncuhan internal PPP dan PDI yang tdak permah selesai. Selain itu
kemenangan Golkar jupa disebabkan karena rekayasa massa pendukung parta
supaya berubah sikap dan akhimyva mendukung Golkar (A Sanet, 1997
h. 103}, dalam hubungan int ada 3 bentuk rekayasa politik, yartuw :
a. Menanamkan ideolog pembangunan sebapar pengeanti wdeolog masyarakat
sl
b Diterapkan kebijaksanaan politik massa mengambang, dimana masyarakat
vang terorgamsir dilarang berafiliast secara permanen kepads parta poliik.
c. Secara orpanisatoris peavapthan rakyvat dan partai, yang didukung oleh
kebijaksanaan yang meniadakan organisasi partal dilingkal Kecamatan dan
Cresa, sehingpa partal tidak mempunyal lembaga di desa.
Dan penjelasan diatas dapat ditepaskan bahwa kemenangan yang diperoleh
Golkar secara berturut-turut sepanjang praktck pemilu orde baru dirath dengan
cara-cara yang tidak elepan dan tidak techormat. Ketidak hormatan itulah yang
kemudian disimpulkan secara baik oleh W.Liddle {Tim Lip Fisip UI, 15%8
i g
“Pemilu orde baru bukenlah alal yang memadai uniuk mengukur suara
rakvat. Pemilu 1tu  dilakukan melalui  scbuah  proses  yang
tersentralisasi pada tanpan-tanpan birokrasi, angan-tangan it tidak
hanya mengatur hampir scluruh  proses pemilu, namun  juga
erkepentingan unluk merekayasa kemenanpan hagl partai milik
pemerintah. Kompetisis ditekan seminimal mungkin dan keragaman
pandangan tidak memperoleh tempat yang memadal.”

Pada zaman reformasi ini setelah turunnya Socharto sebapai Presiden, telah
melahirtkan paradigma bary dalam  kehidupan politk Indonesia. Paradigma
tersebut antara lain tampak dalam kehidupan kepartaian dan pemiluy, yaitu dengan
lahirmya UL No 2/1999 fentang partai polittk, misalnya telah merombak total
kehidupan dalam hal kebebasan berserikat, Selain v juga telab lahir pula UL
Mo 53/1999 tentang kenetralan pegawal negen sipel. Hal im semua mengakibatkan
bahwa rakvat atau individu dalam masyarakat bebas menentukan keputusan untuk
terlibat dalam partai politikmaupun bebas menentukan pilihan sesval dengan hati
nuraninya entuk menggunakan hak politknya dalam pemilu

Pengaruh timbuloya ke 2 undang-undang tersebut di atas dapat dilihat dan hasil
permilu 1999 yang bare lalu bahwa vang berhasil memperoleh suam terbanyak
adalah PDI-P dengan jumlah peralehan suara mencapal 34 %, sedangkan Golkar



hanya memperoleh 17 % suara vang menduduki posist ke 2 Terlihat bahwa
perolehan suara vang didapatkan Golkar terjadi penurunan yang jauh sekali,
Matnun jika dilibat  hasil perolchan svars dari setiap propinsi terlihat bahwa
keungpulan Golkar berasal dar uar Jawa, kecuali Sumatra Selatan, Lampung
Golkar unggul dalam perolehan suara, termasuk didalamnya propinsi Sumatra
Barat Golkar memeproleh suara ierbanyak,
Khususnya di Sumatra Barat keunggulan Golkar sangat dominan vaitu pada 5
Kabupaten dan 4 Kotamadya, Dalam hal ini vang menarik adalah di Kotamadya
Padang Panjang, dimana keunggulan Goikar dapat disaingi oleh partai politik
hastl reformasi vaitu PAN, Pada hal katau dilihat dan hasil perolehan suara
pemilu tahun 1977 di Kotamadva Padang Panjang ini PFP sangat dominan dar
Golkar Kalau dilihat dan sejarahnyva, Padang Panjang ini merupakan dasrah
fanatik [slam yang dinamakan juga kota Serambi Mekkah
Berdasarkan penjelasan di atas maka penclitian ini akan dilakukan di Kotamadya
Padang Panjang dengan permasalahan sebagai berikut -
2. Mengapa orang bersedia mendukung Golkar dan tidak memilih partai vang
lain ?
b.  Faktor-faktor determinan apa saja vang mendorong seseorang cenderung
memberikan dukungan kepada Golkar dan tidak memilib partar politik vang
lain ?

J. TINJAUAN PUSTAKA

Pemilu adalah lembaga dan proses politik demokrasi, fungsinya mewujudkan
kedaulatan rakyal melalui pemerintahan  perwakilan, Operasionalisasinya
bekega untuk memilih ataw menentukan wakil rakyat yang akan menduduki
posist pemerintzhan Pada sisi lain pemilu adalabh mekanisme perebutan
kehuasaan secara damal diantara kelompok masyarakat vang MEmpUnyai
perbedasn kepentingan yang beraneka ragam. Oleh sebab ito pemily juga
merupakan arena adu kekuatan diantara partai politik dalam memperchbutkan
kekuasaan melalui dukungan masyarakal, Dengan demikian pemilu adalah
kompetisi mempercbutkan suat fenomena politik vaitu kekuasaan, Jadi
pemilu sebagai instrumen yang dapat menpatur percbutan dan pergantian
kekuasaan secara damai, ini hanya akan terwujud dan menghasilkan tertib
politik yanp demokratis kalau diselenggarakan dengan berpadoman kepada
prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan. Jadi pemilu tidak hanya sekadar
memberikan hak warga negara untuk memilib pemerintahan, tetapi berfungsi
pula membatasi para pimpinan politik agar berperilaku sebaik mungkin supaya
dapat dipilih kembali dalam pemilu berikutnva.

Sejak [ndonesia merdeka telah 8 kali diadakan pemily, namun belum banvak
para pemerhati politik Indonesia yang melakukan kajian yang mendalam
tentang perilaku pemilih. Para dmuowan politik seperti Herbert Feith, William
Liddle (M Asfar, 1996 : h.46) dalam menpamati partai politik dan pemilu di
Indonesia lebib banvak memfokuskan pada proses pelaksanaan pemmil,
karakteristik para pendukung partsi, hasil perolehan suara dan lain sebagainva,



4. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian diskriptif, karena penelitian ini g
mengetahui faktor determinan yang membentuk perilaku memilih masyarakat
secara nincl dan fokus perhatiannya pada kasus tertentu. Metode penclitian
yang digunakan adalab studi kasus, di mana responden dipilih secara sengaja
(purposive sampling) vang dianggap mampu memberkan informasi sesuai
dengan kasus penelitian { Prisma, No.3 1996 : h.39). Dalam penelitian ini yang
akan dikaji adalah proses seseorang untuk mendukung dan kemudian memilih
partai tertenty dalam pemily, maka unit analisanva adalah individe yang telah
berumur 1/ tahun pada saat penelitan ini dilakukan, dengar asumsi yang
bersangkutan sekurang-kuranpnya telah ikut satu kali dalam pemitu.
Date-data tersebut akan diperoleh dari data primer dan data sekunder, data
sekunder diperoleh dar instansi pemerintah berupa hasil-hasil perolehan suara
dari tahun-tahun pemily yang diperlukan dalam kasus penelitian ini, Sedangkan
data primer diperoleh dari observasi dan wawancara dengan menggunakan
pedoman daftar pertanyaan, Data kualitatif dan kuantitatif ini akan dianalisa
secara  kualitatif  Analisa data akan dijelaskan secara kronologs dan
pembahasannya diselingi denpan pengungkapan kasus-kasus yang dialami
responden dan kemudian diinterpretasi.
Penelitian it akan dilakukan di Kotamadya Padang Panjang pada 2 Kecamatan
vaitu Silamg atss dan Silaing Bawah dengan mengambil 2 Kelurahan pada
masing-masing Kecamatan vaitu Silaing Bawah, Kampung Manggis, Koto
Katiek dan Guguk Malintang, Alasan pengambilan lokasi penelitian ini karena
hasil peralehan suara khususnya pada pemnilu tahun 1999 ini partai Golkar tetap
memperaleh suars terbanyak, walaupun rakvat telah bebas menentukan pilihan
dukungan kepada salah satu partai polittk  berdasarkan UL tentang partai
politik dan pemilu dan tidak terikat kepada salah satu partai politikpun,

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa persepsi masyarakat tentang pemimpin
vang menempatt rangking teratas adalah mereka yang memegang posisi dalam
pemerintzhan (aparat pemerintahan terulama pzjabat keluraban), Ini dapat
dilihat dari 59 responden yang diwawancarai terhadap hasil dad 3 pemilu
legadi perubaban terutama dalam tahun 1999 di mana pemimpin yang
dianggap teratas yaitu dari birokratl terhadap pemiliban suara Golkar tegadi
penurunan dari 2% suara yg diperoleh baik pada pemilu 1992 maupun 1997,
menjadi 16 suara vang diperoleh Golkar pada pemilu 1999, Ini berarti terjadi
perubahan hubungan antara fokoh vang disegani terhadap pemilihan suara
(voling]. Sedangkan dari pemimpin agama yang sangat mempengarohi dalam
pemberian suara terhadap Golkar adalah KUA, Guru mengaji dan Kisi, Dari
permmpin masvarakat di mana tokoh yang mempengaruhi pemberian suara
terhadap Giolkar adalah dart para Ninik Mamak dan Cerdik pandai {Dokter).



Mengenar denuiikesi kepartaian tokeh panutan ditkuti pula oleh SESCOMAng
yang mengakus 1okoh tersebut sebagai panutannya dalam pemiliban suaranya.
i Kotamadva Padang Panjang dari 4 kelurahan {59 responden) pada tahun
F982, 43 responden (76,27 %) mengakui birokrat sebagai panutansya, Dari
jumlah tersebut 11 responden (18,67 %) mengangeap panulannyva dekat
dengan FEF | 29 responden (49,15 %5) deket dengan Golkar dan 4 responden
(6,94 %) dekat dengan PDI serta | responden (1,69 %) dekal dengan
golput. Sedangkan dan sudut pandang tokeh masyarakal, hamva sckitar 6
responcen (10,07 %) yang  menganggap tokoh masyarakat  sebagai
panutannya, dan banya 2 responden { 3,33 %) vang dekat denpan Galkar dan 3
responden (5,01 %) vang dekat dengan PPP. Dan sudul pandang pemimpin
umat, lebih sedikie dan tokoh masvarakat sebapai panutannyva, hanva 4
responden (6,94 %) dekat dengan Golkar dan 3 responden (5,01 %) dekat
dengan PPP. Sedangkan pada tahun 1997, yang hanva mengalami perubahan
pada pemimpin umat sebagai tokoh panutannys, di mana teradi PEnEUTaNEan
vang dekat dengan PPP menjadi 2 responden {333 %) Lain halnya vang
terjadi pada tahun 1999 pada era reformasi, tokoh panutan dari birokrat yang
dekat golkar hanya tinggal 16 responden (27,12 %) terhadap 29 respondets
dari 2 pemnilu schelumnya. 7 responden dekat dengan PPP ; 4 responden dekat
dengan PDI-F | 12 responden dekat dengan PAN ; | responden dekat dengan
PBB, PUI dan PRD dan juga ada 2 responden sebagai golput. Sedangkan dari
baik tokoh Masyarakat den pemnimpin umat terjadi penurunan hanya 1 dan 2
responden yang dekat dengan Golkar, lainnya dekat dengan PPP (3 dan 2)
dan dekat dengan PAN (3] serta dekal dengan PBE (7).

Menpenai hubungan antara struklur masyarakat dan perilaku pemilib di
Kotamadya Fadang Panjang dilakukan dengan berdasarkan pada kelompok
usia, pendidikan dan pekerjaan,

Pada pemilu 1992 dan 1997 tdak terjadi perubahan perilaku pemilih dar
pendidikan pendukung Golkar, namun pada pemilu 1999 terjadi perubahan
periaku pemilih pendukung Golkar vang sangat drastis yaity dan 10 suara
menjadt 5 suara untuk tingkat pendidikan 3D | hal ini berlaku jupa pada
tingkat pendidikan SLTA dan Pergurvan Tinggi.

Dalam bal jeus pekenaan terhadap perilaku pemilih pendukung Golkar pada
pemilu 1992 dan 1997 masih didominasi oleh PNS schesar 14 suara terhadap
59 responden dan hanva sedikit mengalami perubahan pads pemilu 1999
terhadap pendukung Golkar, karena belum tersosialisasinya UL tentang
Kepartaian dan kenetralan PNS. Pada pemilu 1999 terjadi penurunan
pendukung Golkar dari PNS dan 15 suara (1997 menjadi 10 suara (19993,
vang lebih mendukung partai lain hasil dan reformasi vaitu PAN, PBB dan
PUL Sama halnya pada jenis pekerjaan Swasta terjadi penurunan pendukung
Golkar dari 10 suara di tabun 1997 menjadi 6 suam di tahun 1999, dimana
mercka lebih tertank pada PDI-P dan PAN,

Penelitian ini menghasilkan temusn vang menunjukan bahwa pendukung
(olkar didominasi oleh kelompok dewasa pada usia 27-36 tahun herjumlah 23
responden (3% %) dard 539 responden. Hal ini sangat berbeda pada kelompok
usia remaja yang telah memasuki hak pilihnya di mana pendukung Golkar
tidak ada sama sekali pada 4 Kelurahan di Kotamadya Padang Pansang,



Pendukung pada kelompok usia ini memberikan suaranya pada PPP dan PO
dan PDI-P. Kemudian pada kelompok usia tua dari 47 sampai dengan 67 tahun
keatas pendukung Golkar masih ungoul tapi tipis karzna disaingi aleh partai
baru hasil reformasi yaitu PAN dan PDL-P Selam danpada kelompok usia tua
lersebur di atas berikut ini dapat dijelaskan bahwa pendukung Golkar pada
kelompok usia 37-46 tahun terhadap 3 pemilu menunjukan tendens) menurun
yartu dan jumlah 44 suara menjadi 31 suars gty 222 % terhadap jumlah
responden secara keseluruhan.

Berdasarkan penjelasan di atas denpan demikian dapat disimpulkan bahwa
masyarakal pendukung Golkar di lokasi penelitian i lebih didominasi aleh
kalangan usia dewasa dan usia 1 bila dibandingkan dengan kelompok usia
remaja. Disamping jika dilihat dan segi pendidikan terbadap pemberian suara
dimana pendukung Golkar terjadi penurunan dalam setiap tingkat pendidikan
yang ada kecuali tingkat SLTP. Lain halnva jika dilihat dan sepi pekerjaan
terlibat buhwa dari 2 pemilu orde baru suara banyak masuk ke Golkar dar
PNS bila dibandingkan dengan 2 jenis pekerjaan vang ada vaitu swasta dan
ibu rumah tangga. Namun tegadi perubahan pada pemilu 1999 pendukung
Golkar mulai menurun dari ke 3 jenis perkerjaan,

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terungkap bahwa mabilisasi politik
golkar sudah mulai menurun  dari variabel-variabel vang menjadi ukuran
dalam penelitian ini. Ini berarti pendukung Golkar pada zaman orde baru
dalam pemberian suaranya bukan benar-benar suara hatinya dan tidak berakar
atau mendalam tapi lebih merupakan gerakan vang dipaksakan dari atas,

Hasil temuan yang lain dapat digambarkan bahwa faktor-faktor pendorang,
masih kuatnya pendukung golkar karena darl segi panutan seseqrang pada
scorang tokoh lertentu dan juga dari segl jems pekerjaan terutama PNS.

KESIMPULAN

Hasi| penelitian ini menunjukan telah tegadi polarisasi dan perubahan perilaku

memilih baik dan sepi panutan terhadap seorang tokob, identifikasi kepartaian

maupun dart segi strukiur sosial temtama dalam scgi usia, tingkat pendidikan

dan jemis pekerjean dan pemilu-pemily zaman orde Baru kepada zaman

reformast. Walaupun terjadi perubahan perilaku pemilih pada pendukung

Golkarnamun svara Golker masih menunjukan keunggulannya walaupun

sangat tipis tapi dapat disaingi oleh partai baru hasil reformasi vaitu PAN,

Kemudian dapat juga dijelaskan dari hasi! penelitian kenapa masik juga

Colkar mendominast suara dalam pemilu terakhir ini karena alasan-alasan di

bawah ini

1. Dalam segi pekerjaan dimana PNS masih setia mendukung Golkar

L UL kepartaian yang baru keluar dalam PNS dan masvarakat belum
tersnsialisasikan denpgan merata dan baik

3, Birokrasi dikalangan basis dzecah militer masih mempenparuhi pendukung
Ciolkar

4. Pengaruh faktor panutan dalam keluarps

3. Hasil pengkaderan politik Golkar melalui massa teramat panjang



6. Peranan mass media cetak dan elektronik sebagal alat pemenntah berjalan
mulus tanpa rintangan
7. Mobilisasi politik Golkar didukung oleh pemenntah dan militer

Secara umum penelitian ini dapal menyimpulkan bahwa perilaku politik,
khususnya perilaku memilih disesuaikan dengan fungsi dan sikap atau situasi
sosial, ckonomi dan politk pada suaty masa tertenty. Tni berarti mobilisasi
poliuk Golkar vang selama 6 kali pemilu membuahkan hasil dar segi
kuantitas tapi tidak demikian halnya dari segl kualitas terutama tentang
kedalaman ideologi partai bagl setiap pendiukungnva, karera adanya sedikit
atau banyak perubahan situasi pads suatu masa terjad) pula perubahan yang
tundamental terhadap pendukung Golkar,

Dalam hal ini perlu dicarl pembenahan baik kedalam maupun keluar dan
pelitik Golkar terutama vang keluar yaitu adanva usaha secara bertahap dan
konsisten  pengenalan milai-nilai politik yang demokratis dari program-
program vang akan direncanakan dan dilaksanakan aleh Golkar kepada masa
pendukungnya,  agar  benar-benar  masvarakar dapat  mengetahei  dan
mendalami politk Golkar dan akhimya akan sccara sukarela dan ikhlas
mendukung Golkar. Jadi politik Golkar terschut dapat mengakar dalam
masyarakat dan tidek akan terjadi perubaban perilaku pemiliby pendukung
Grolkar kalau terjadi perubahan di dalam suaty negara,
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